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Perancangan Pusat Kursus Bahasa Asing di Serpong Utara, Tangerang Selatan
dengan Pendekatan Arsitektur dan Perilaku

Abstrak

Tangerang selatan memiliki indeks pembangunan manusia yang paling tinggi diantara kota-kota di Banten sehingga menjadi
tempat yang strategis untuk dikembangkan, tetapi fasilitas pendidikan belum terbagi secara merata dalam hal ini yaitu bahasa asing.
Kemudian serpong utara merupakan kecamatan yang memiliki pertumbuhan penduduk yang tinggi tetapi perkembangan fasilitas
pendidikan bahasa asing masih paling rendah di antara kota lain. Seperti yang diketahui Fasilitas Pendidikan saat ini masih belum
optimal khususnya dalam pengembangan bahasa asing, lalu saat ini masyarakat dapat berinteraksi dengan manusia dari berbagai
belahan dunia hal ini kemudian berhubungan dengan fenomena yaitu ada 7 bahasa asing yang sebaiknya dipelajari serta dilatih
sejak dini dan paling banyak dicari dalam dunia kerja. Lalu dengan terjadinya covid-19, saat ini pembelajar tatap muka dihilangkan
tetapi tetap tidak ada yang bisa menggantikan suasana belajar di ruang kelas. Ruang kursus saat ini belum mengaplikasikan
penggunaan bahasa asing diluar dari ruang kelas, kemudian belum ada sistem baru yang menyesuaikan minat siswa, oleh karena itu
perancangan ini salah satunya bertujuan untuk menciptakan pengalaman meruang yang baru.

Dengan pendekatan Arsitektur dan Perilaku diharapkan akan tercapai keefektifan dalam belajar bahasa asing dengan
pembelajaran diluar dari kelas. Diluar dari itu adanya pengenalan budaya luar pada ruangan dan program ruang sesuai dengan
budaya asing. Penyelesaian dengan Pendekatan Arsitektur dan Perilaku dalam hal ini dibagi menjadi 3 Pemetaan Perilaku,
Pengalaman Meruang, dan Image Bangunan. Pemetaan perilaku ini menentukan alur pengguna didalam site kemudian
menentukan lebar dan material sirkulasi, dalam bangunan pemetaan perilaku ini dibentuk dari pembagian wilayah tingkatan yang
disusun secara vertikal. Pengalaman meruang, konsep ini lebih menjelaskan kebentuk ruang. Berdasarkan standarnya ruang
kursus berbentuk persegi, dari sini terbagi juga konsep bentuk ruang fix dan ruang fleksibel. Kemudian ada konsep suasana ruang
yang juga membentuk pengalaman ruang 5 bahasa. Image bangunan merupakan konsep wujud akhir bentuk setelah zonasi serta
ruang terbentuk. Dalam hal ini konsep image bangunan dapat dilihat dari bentuk fasad bangunan, menyelaraskan fasad bangunan
dengan bangunan sekitar. Setelah itu bentuk bangunan akhir terbentuk dari transformasi desain yang menyelesaikan pencahayaan,
arah angin serta view maka dari itu terbentuklah massa bangunan.

Kata Kunci : Kursus Bahasa Asing, Arsitektur dan Perilaku, Pemetaan Perilaku, Pengalaman Meruang, Image Bangunan

Vi



Design of The Foreign Language Course Center in North Serpong, South Tangerang
with Architecture and Behavioral Approach

Abstract

South Tangerang has the highest human development index among all the cities in Banten, making it a strategic place to be
developed, but educational facilities are not evenly distributed in this case, especially in foreign languages. Then Serpong Utara is a
sub-district that has high population growth but the development of foreign language education facilities is still the lowest among other
cities. As is well known, current educational facilities are still not optimal, especially in the development of foreign languages, now
people can interact with humans from various parts of the world, this is then related to the phenomena, which are 7 foreign languages
that should be learned and trained from an early age and most sought after in the world of work. Then with the pandemic at the
moment, currently face-to-face learning is eliminated but still nothing can replace the learning atmosphere in the classroom. The
course room currently does not apply the use of foreign languages outside of the classroom, then there is no new system that adjusts
students'interests, therefore this design aims to create a new spatial experience.

With the Architecture and Behavior approach, it is hoped that effectiveness in learning foreign languages will be achieved by
learning outside the classroom. Apart from that, there is an introduction to outdoor culture in the room and space programs according
to foreign cultures. The solution using the Architectural and Behavioral Approach in this case is divided info 3 Behavior Mapping,
Spatial Experience, and Building Image. This behavior mapping determines the user flow in the site and then determines the width
and material circulation, in the building this behavior mapping is formed from the division of the tier area which is arranged vertically.
Spatial experience, this concept further explains the shape of space. Based on the standard course room is square in shape, from
here it is also divided into the concept of fixed space and flexible space. Then there is the concept of a space atmosphere which also
Shapes the experience of the 5 language room. The image of the building is the concept of the final form after zoning and space is
formed. In this case, the concept of building image can be seen from the shape of the building's facade, aligning the building's facade
with the surrounding buildings. After that, the final building form is formed from a design transformation that completes the lighting,
wind direction and view, therefore the mass of the building is formed.

Keywords: Foreign Language Course, Architecture and Behavior, Behavior Mapping, Spatial Experience, Building Image

Vil



BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG FENOMENA RUMUSAN MASALAH TUJUAN & SOLUSI SOLUSI DESAIN

FELICIA MIRANDA SALJA I 61.17.0232 0
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ARSITEKTUR DAN PERILAKU

PERANCANGAN PUSAT KURSUS BAHASA ASING DI SERPONG UTARA, TANGERANG SELATAN DENGAN PENDEKATAN

LATAR BELAKANG

«Pembangunan ruang inovatif dan
kreatif yaitu dengan wujud tempat
belajar yang nyaman serta membantu
mengembangkan pola pikir pelajar.

 Tingkat pendidikan baik fungsi serta
fasilitas di kota Tangerang Selatan
belum optimal sedangkan tingkat
pendudukan semakin meningkat.

* Masuknya pariwisata dari berbagai
negara juga merupakan salah satu hal
yang meningkatkan pendidikan di
Indonesia dalam segi pengembangan
bahasa asing.

FELICIA MIRANDA SALJA | 61.17.0232 () _

sPermasalahan dibagi menjadi
permasalahan fungsional dan
arsitektural.

sLalu bagaimana merancang pusat
kursus bahasa asing dengan
menggunakan pendekatan arsitektur
dan perilaku yang dapat membantu
meningkatkan pendidikan masyarakat
Tangerang Selatan secara optimal
khususnya dalam bidang bahasa
asing ditengah pengaruh arus
globalisasi dan pertumbuhan
penduduk yang semakin tinggi?

RUMUSAN MASALAH

FENOMENA

*Peminat bahasa asing di Kota
Tangerang Selatan semakin
meningkat sedangkan fasilitas
pembelajaran bahasa asing selain
bahasa inggris tidak terlalu banyak.
*Pengguna aplikasi pembelajaran
bahasa mengalami peningkatan
tetapi dengan berkembangnya
teknologi menjadikan perilaku
masyarakat menjadi individualis.
*Kemudian penyusunan layout ruang
kursus biasanya sudah disusun
dengan metode pembelajaran yang
merata.

*Memperhatikan Arsitektur dan
Perilaoku Masyarakat di Kota
Tangerang Selatan sebagai
pendekatan.

*Memperhatikan fungsi serta
penggunaan ruang untuk membentuk
perilaku manusia.

PENDEKATAN

TINJAUAN PUSTAKA

« Studi Literatur: Menjelaskan mengenai
pengertian pusat kursus bahasa, jenis
dan standar ruang kursus, metode
kursus, kriteria ruang kursus,
kurikulum pembelajaran bahasa,
pengertian arsitektur dan perilaku,
penerapan arsitektur dan perilaku
pada bangunan, prinsip dan faktor
arsitektur dan perilaku.

« Studi Preseden: Bobergsskolan School,
Naheya Kindergarten, Center of the
Japanese Culture serta analisisnya.

« Kelompok Pengguna dan aktivitasnya.
+ Klasifikasi serta kebutuhan Ruang.

e Besaran Ruang.

« Hubungan Antar Ruang.

« Zonasi Mikro.

« Zonasi Makro.

PROGRAMMING

ANALISIS SITE

«Profil Kawasan Serpong Utara,
Tangerang Selatan, Peraturan
Pemerintah, Persyaratan Arsitektur
Bangunan Gedung, Geografi dan
Deografi Site, Alternatif Site, Profil Site
Terpilih.

+ Analisis view, aksesbilitas site, potensi,
tata guna lahan, sistem jaringan jalan,
pencahayaan, kebisingan, eksisting,
penataan.

«Zonasi: Peletakan zona privat, zona
semi public dan public

 Penerapan Arsitektur Periloku dalam
Perancangan: Pengolahan lay-out dan
sifat ruang, Desain sirkulasi didalam
maupun luar bangunan, Persepsi
masyarakat dan bentuk bangunan,
Pembuatan ruang berdasarkan tipe
belajar

olde Material, Warna, dan Interior:
meredam kebisingan, penggunaan
warna interior didominasi warna
putih.

IDE DESAIN




PENDAHULUAN

§ Latar Belakang (D

Dibutuhkan fasilitas pendidikan yang diharapkan dapat menunjang
tingkat pendidikan masyarakat tetapi tetap memperhatikan

W
oy
¥

pemikiran maju, cerdas, aktif, dan kreatif dari generasi saat ini.
Fasilitas pendidikan saat ini masih belum optimal khususnya dalam
hal pengembangan bahasa asing.

Masyarakat khususnya generasi saat ini menjadi semakin
berkembang seiring dengan arus globalisasi, yang mana anak muda
sekarang dapat berinteraksi dengan manusia dari berbagai belahan
dunia. Perkembangan teknologi juga kemudian menjadi salah satu

faktor pembentuk periloku masyarakat sekarang.

Kurangnya faktor penunjang dalam hal fasilitas pendidikan bahasa asing
mengakibatkan sulitnya mencari tempat untuk belajar bahasa asing selain bahasa
inggris khususnya di kecamatan Serpong Utara. Kemudian bahasa menjadi hal
yang penting untuk dipelajari untuk berinteraksi dengan manusia dari negara lain.

0 Latar Belakang Lokasi (D

Serpong Utara

*Tangerang Selatan terletak di bagian
timur Provinsi Banten

sPermukiman kepadatan sedang
dengan persentase sebesar 38,17%

sPenggunaan lahan pendidikan kedua
terendah sebesar 0,47%

Indeks Pembangunan
Manusia

Dalam hal ini kota Tangerang
Selatan memiliki IPM tertinggi
di antara kota lain yang dapat
disimpulkan bahwa kota ini
merupakan tempat yang
strategis untuk dikembangkan.

Tangerang Selatan

«Serpong Utara kecamatan kota
Tangerang Selatan

*Urutan teratas dalam
pertumbuhan penduduk

eUrutan terakhir dalam pertumbuhan
tempat belajar bahasa asing

laju

551%

Pertumbuhan Penduduk

7%

Jumlah Tempat Belajar
Bahasa Asing
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0 Fenomena (e —

Kec. Serpon .
TP, Setu  Serpong Pamulang  Ciputat

Tangerang L 3. |
Selatan

Ciputat  Pondok
Timur Aren

Inggris 8 12 4 11 7 8 13 63
Spanyol 2 - - - 1 3 1 7
Mandarin 2 2 5 1 2 2 3 17
Jepang 1 6 2 1 2 1 8 21
Jerman - 5 = - - 3 4 12
Total 13 25 11 13 12 17 29 120
% 11% 21% 9% 11% 10% 14% 24% 100% -

Tabel 1.1 Survey Tempat Kursus Bahasa Asing di Kota Tangerang Selatan

Terdapat 5 bahasa (tabel 1.1) dimana bahasa tersebut merupakan bahasa asing yang sebaiknya
dipelajari serta dilatih sejak dini isiw, 2021). Dari 5 bahasa tersebut kemudian dicari tempat kursus
dengan pembelajaran 5 bahasa yaitu Inggris, Spanyol, Mandarin, Jepang, dan Jerman di kota
Tangerang Selatan dan dapat disimpulkan bahwa kecamatan Serpong Utara mengalami
pertumbuhan paling rendah dalam segi fasilitas tempat pembelajaran bahasa.

Mengapa bany
belajar bahasa

Potret Implementasi Pembelajaran
Daring pada Saat COVID 19 di Jakarta

dan Sekitarnya

Kondisi
pembelajaran saat ini
Kebijakan Pemerintah, 2020

................

Suasana tempat

kursus saat ini
Google Image, 2020

................

s
.

| I gambar
normal i .
: Penggunaan lahan
.................................. pendidikan di Kota
Tangerang Selatan
PANDEMI RPLIM, 2018
v
PUSAT
s Q
e
BAHASA Q 3
ASING LOKASI
o
A 9%
E Fasilitas Pembelajaran
""""""""" 3 Bahasa Asing di Kec.
: Serpong Utara
: 5 BAHASA Survey Saija, 2021
. bohasa ¢
Sebaiknya dilatih
sejak dini
Riskita, 2021

Kondisi new normal saat ini menjadi kebijokan pemerintah
untuk masyarakat belajar secara daring kemudian dalam new
normal serta perkembangan teknologi yang semakin maju,
pembelajaran bahasa asing tentu bisa dilakukan dimana saja
-> tetapi tetap tidak ada yang dapat menggantikan ruang
kelas dan interaksi manusia ketika pembelajaran dimulai
(hellosehat.com).  Sehingga siswa mengalami kegagalan dalam
belajar bahasa asing secara daring dikarenakan frekuensi
komunikasi kurang, program yang digunakan kurang
mendukung, serta suasana yang tidak nyaman (ardede, 2020).
Maka dari itu dapat dibangunnya Pusat Kursus Bahasa Asing.

FELICIA MIRANDA SALJA I 61.17.0232

Gambar 1.1 Suasana Tempat Kursus

§ Kurikulum D

Melalui Pusat Kursus Bahasa ini tentu
mengajarkan pengguna untuk belajar
bahasa asing dan juga membantu
mengenalkan budaya asing tersebut. Dari
beberapa Pusat Kursus Bahasa kemudian
ditentukan kurikulum yang nanti akan
membantu perancangan ruang secara
umum.

Je

Mandarin

Spa
4

Kurikulum

A4

Public Speaking
Theory and Culture
Meeting Discussions

Preparation -> Test

Menentukan Ruang

Kurikulum Pusat Kursus Bahasa Asing
disimpulkan menjadi 4 bagian penting,
yaitu speaking, pertukaran dan
pembelajaran budaya, pertemuan diskusi,
serta persiapan untuk tes. Dalam hal ini
kemudian nantinya akan diperuncing dan
dipakai dalam penentuan ruang dan
perancangannya.
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TUGAS AKHIR

PENDAHULUAN

§ Bahasa dan Budaya Asing

§ Ide Solusi Pendekatan (D

Arsitektur dan Periloku dalam merancang atau mendesain sesuatu perlu
mempertimbangkan perilaoku manusia yang mana wujud desain arsitekturnya
merupakan lingkungan fisik. Desain tersebut kemudian mampu membantu
membentuk periloku ataupun menghalangi perilaku. Hal itulah yang kemudian

periloku dan kebudayaan masyarakat
Indonesia. Bahasa dan Budaya merupakan
suatu kesatuan yang terikat. Kemudian hal ini
menjadi salah satu penentu untuk menentukan

Budaya adalah gaya hidup holistik bersifat
kompleks, abstrak, dan luas. Aspek budaya ate.
juga menentukan perilaku komunikatif. 9'4— {

Kebudayaan asing yang masuk akibat era &

globalisasi di Indonesia turut mengubah

§ Permasalahan Fungsional

Pelatihan

Menurut Pardede, P (2018) dalam
artikelnya yang berjudul ‘Mengapa
banyak siswa gagal belajar bahasa
asing?’. Penerapan pembelajaran
bahasa asing saat ini merupakan
knowledge based subject
sedangkan bahasa asing sendiri
merupakan keterampilan yang
dapat dikuasai melalui berlatih.

!

Perancangan Pusat
Kursus

# Permasalahan Arsitektural

Mengapa banyak siswa gagal
belajar bahasa asing?

pendekatan arsitektur yang ingin dipakai.

X ;

Teknik Pelajaran

Sistem pembelajaran biasanya
sudah diputuskan teknik pelajaran
yang umumnya dipakai, sehingga
siswa menjadi pasif dalam belajar.
proaktif mencari dan memilih
bahan pelajaran, berlatih sesering
mungkin tanpa harus ditugaskan,
berdiskusi dengan guru, mencari
teknik pembelajaran yang disukai.

!

Sistem menyesuaikan
minat siswa

Program Kreatif

Tidak adanya program praktik
dengan penggunaan bahasa asing
dalam berkomunikasi di luar kelas
sehingga kemudian akan
dibentuknya lingkungan yang
mengharuskan penggunaan
bahasa asing dimulai dari
lingkungan pembelajaran hingga
didalam kelas itu sendiri.

+

Menciptakan pengalaman
meruang baru

Pembentukan ruang berdasarkan budaya bahasa asing

disebut dengan Arsitektur Perilaku (JB. Watson, 1878-1958).

Mengapa Arsitektur dan Perilaku? Dengan perancangan pusat pelatihan kursus bahasa
asing memerlukan pembelajaran diluar dari kelas. Oleh karena itu, pendekatan ini
berfungsi untuk merancang ‘sequence’ pada ruang gerak pengguna untuk bisa merasakan
seperti berada di luar negeri.

§ Rumusan Masalah

Bagaimana merancang pusat kursus bahasa asing dengan menggunakan pendekatan
Arsitektur dan Perilaku yang dapat membantu meningkatkan pendidikan masyarakat
tangerang selatan secara optimal khususnya dalam bidang bahasa asing ditengah
pengaruh arus globalisasi dan pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi?

0 Tujuan ( —

Merancang pusat kursus bahasa asing yang berkonsepkan ramah lingkungan, nyaman,
serta mampu menyelaraskan kebutuhan generasi saat ini yaitu pengembangan bahasa
asing. Pusat pelatihan bahasa asing ini juga harus memperhatikan pendekatan desain
Arsitektur dan Periloku yang dimana diharapkan dapat membantu pengguna untuk
menambah wawasan, focus dalam belajar dan merespon kebutuhan generasi saat ini.

0 Sasaran (e —

o —

Pardede, P (2018) mengemukakan bahwa Bahasa Inggris (bahasa asing) juga harus
digunakan ketika siswa sedang belajar, bersosialisasi, bahkan ketika mereka sedang
bermain. Tetapi ruang-ruang kursus saat ini belum mengaplikasikan hal tersebut masih
ruang kursus pada umumnya (gambar 1.1) dan hal tersebut ternyata kurang efektif dalam
membantu keberhasilan pembelajaran bahasa asing.

Menjadi ruang
kreatif

Menjadi lapangan
pekerjaan

Menijadi fasilitas
pendukung

I Metode (R —

Kesimpulan

*Dengan adanya penentuan ruang berdasarkan budaya pembelajaran bahasa
asing diharapkan dapat meningkatkan keefektifan dalam belajar bahasa asing.

«Kemudian dapat juga meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar bahasa
asing.

*Penggunaan sequence ruang dan pendekatan arsitektur perilaku untuk
membentuk ruangan-ruangan yang disesuaikan oleh program kreatif nantinya.

*Pengenalan budaya pada ruang-ruang kelas yang akan dipakai sebagai salah
satu cara pembelajaran dan kurikulum.
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Solusi Desain

e . 0
"
Program Ruang

sesuai dengan
budaya asing

Pengenalan
budaya luar
pada ruangan

Data Primer

«Studi Kasus, analisis fenomena
peningkatan peminat bahasa asing.

«Survey, melakukan pengamatan.

*Observasi, pengamatan secara
langsung dilapangan.

*Dokumentasi, mengambil data berupa
foto.

Data Sekunder

*Peraturan Daerah kota Tangerang
Selatan.

Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD).

*Rencana Tata Ruang Wilayah Kota.
*Badan Pusat Statistik Tangerang
Selatan.
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